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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

A. Kegiatan ekstrakurikuler Palang Merah Remaja

1. Pengertian Kegiatan Ekstrakurikuler
Kegiatan ekstrakurikuler adalah kegiatan – kegiatan peserta didik diluar jam pelajaran sekolah dalam suatu organisasi yang mempunyai tujuan mengasah ketrampilan dan atau soft-skill peserta didik (http//www.ekskul.co.id// diakses : 14-11-2009)

Hal ini senada dengan pendapat Hernawan (2009:125) yang menyatakan bahwa kegiatan ekstrakurikuler merupakan kegiatan yang dilaksanakan di luar jam pelajaran yang bertujuan untuk menunjang keberhasilan program kurikuler.

Pendapat tersebut juga didukung dalam kurikulum pendidikan dasar (1993) dalam Mikarsa (2007:10.29) yang menyebutkan bahwa kegiatan ekstrakurikuler adalah kegiatan yang diselenggarakan di luar jam pelajaran yang tercantum dalam susunan program sesuai dengan keadaan dan kebutuhan sekolah.
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Dari pengertian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa kegiatan ekstrakurikuler adalah suatu wadah untuk mengembangkan minat, bakat, dan daya kreativitas peserta didik yang dilaksanakan diluar jam pelajaran sekolah, yang pada akhirnya dapat mendukung keberhasilan program pengajaran.

2. Prinsip Pelaksanaan Kegiatan Ekstrakurikuler

Pada prinsipnya pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler meliputi :

a. Orientasi pada tujuan 

Prinsip ini memiliki arti yang sangat penting untuk perkembangan kepribadian peserta didik secara utuh. Oleh karena kegiatan ekstrakurikuler memiliki tujuan yang ingin dicapai, maka perlu dirancang alat evaluasi sebagai alat untuk menentukan keberhasilan pelaksanaan program untuk mencapai tujuan.

b. Sosial dan kerjasama

Siswa adalah makhluk sosial, maka melalui kegiatan ekstrakurikuler, harus ditumbuhkan sikap sosial dalam arti bekerja sama dalam kelompok secara harmonis, saling membantu, saling menghargai, bersikap toleran dan sebagainya.

c. Motivasi

Untuk keberhasilan program ekstrakurikuler, maka menumbuhkan motivasi itu sangat penting. Baik kepala sekolah terhadap guru, maupun guru terhadap peserta didik.

d. Pengkoordinasian dan tanggung jawab

Pendelegasian wewenang dan tanggung jawab pada orang- orang yang terlibat dalam kegiatan tersebut sangat diperlukan untuk efektifitas dan efisiensi kegiatan, untuk memberdayakan potensi Sumber Daya Manusia yang tersedia dengan mempertimbangkan bakat, kemampuan dan pengalaman – pengalaman yang pernah dilaluinya.

e. Relevansi 

Kesesuaian kegiatan ekstrakurikuler dengan program kurikuler dan kesesuaian kegiatan ekstrakurikuler dengan kondisi dan tuntunan lingkungan sekitar. 
(Hernawan, 2008:12.24 – 12.25)

3. Perbedaan kegiatan ekstrakurikuler dengan kegiatan kurikuler. 
Menutut Hernawan (2008: 12.7) ada beberapa perbedaan antara kegiatan ekstrakurikuler dengan kegiatan kurikuler antara lain yaitu : 
a. Sifat kegiatan

Kegiatan kurikuler bersifat mengikat, artinya setiap siswa diwajibkan mengikuti semua kegiatan kurikuler. Sedangkan kegiatan ekstrakurikuler sifatnya lebih luwes dan tidak terlalu mengikat karena kegiatan ekstrakurikuler merupakan kegiatan penunjang untuk mencapai program kurikuler dan tujuan pendidikan yang lebih luas.

b. Waktu pelaksanaan 

Kegiatan kurikuler waktunya pasti dan tepat, dilaksanakan terus menerus setiap hari  sesuai dengan kalender akademik sekolah sedangkan kegiatan ekstrakurikuler penjadwalannya bersifat dinamis dan fleksibel, tergantung kepada kepala sekolah yang bersangkutan.

c. Sasaran dan tujuan program 

Kegiatan kurikuler sasaran dan tujuannya adalah menumbuhkan kemampuan yang berhubungan dengan aspek akademik peserta didik, sedangkan kegiatan ekstra kurikuler sasaran dan tujuanya adalah menumbuhkan pengembangan minat dan bakat, pengembangan kepribadian sebagai mahluk sosial, disamping bertujuan untuk membantu pencapaian tujuan kurikuler 

d. Teknis pelaksanaan 

Kegiatan kurikuler dilaksanakan secara ketat dengan setruktur program yang disesuaikan dengan kalender akademik di bawah tanggung jawab guru bidang studi atau guru kelas, sedangkan kegiatan ekstra kurikuler diselanggarakan secara lebih luwes dan fleksibel sesuai dengan kondisi sekolah, penanggung jawabnya bisa guru kelas atau guru bidang studi sesuai dengan minat dan keahlian atau dibantu oleh tenaga pelaksana dari luar jika sekolah tidak memilikinya.

e. Evalusi dan kriteria keberhasilan

Kegiatan kurikuler analisis keberhasilanya ditentukan dengan tes, sedangkan kegiatan ekstrakurikuler kriteria keberhasilan ditentukan oleh proses keikutsertaan peserta didik dalam kegiatan tersebut.

4. Tujuan Kegiatan Ekstrakurikuler

Beberapa tujuan yang ingin dicapai dalam kegiatan ekstra kurikuler menurut Hernawan ( 2008 : 12.16) antara lain :

a. 
Memperluas, memperdalam pengetahuan dan kemampuan/ kompetansi yang relevan dengan program kurikuler.

a. Memberikan pemahamn terhadap hubungan antar mata pelajaran

b. Menyalurkan minat dan bakat siswa 

c. Mendekatkan pengetahuan yang diperoleh dengan kebutuhan dan tuntutan masyarakat.

d. Melengkapi upaya penbinaan manusia seutuhnya dalam arti  membetuk manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berbudi pekerti, memiliki pengetahuan dan keterampilan, sehat jasmani dan rohani, berkepribadian yang mantap dan mandiri serta memiliki rasa tanggung jawab kemasyaraktan 

5. Jenis-jenis Kegiatan Ekstrakurikuler

Jenis-jenis kegiatan ekstrakurikuler pada umumnya dibagi dalam beberapa bidang, antara lain :

a. Bidang Olahraga, meliputi Sepak Bola, Bola Basket, Bola Volly, Futsal, Tenis Meja, Bulu Tangkis, Renang, Billyard, Bridge, dan Fitnes.

b. Bidang Seni Beladiri, meliputi Karate, Silat, Tae Kwon Do, Gulat, Tarung Drajat, Kempo, Wushu, Capoeira, Tinju dan Merpati Putih.

c. Bidang Seni Musik, meliputi Band, Paduan Suara, Orkestra, Drumband/Marching Band, Akapela, Angklung, Nasyid, Qosidah dan Karawitan.

d. Bidang Seni Tari dan Peran, meliputi Cheerleader, Modern Dance/Tari Modern, Tarian Tradisional dan Teater.

e. Bidang Seni Media, meliputi Jurnalistik, Majalah Dinding, Radio Komunikasi, Fotografi, dan Sinematrografi.

f. Bidang-bidang lain, meliputi Komputer, Otomotif, PMR, Pramuka, Karya Ilmuan Remaja/KIR, Pecinta Alam, Bahasa Paskibraka, Wirausaha, Koperasi Siswa, dan lain-lain 

(http//www. Ekskul.co.id// diakses : 14-11-2009).

6. Ekstrakurikuler Palang Merah Remaja (PMR)

Palang Merah Remaja ( PMR ) adalah suatu bagian dari palang merah Indonesia. ( Markas Besar PMI, 1991:34).

1). Dasar – dasar kepalang – Merah Remajaan

PMR dibentuk oleh PMI pada kongkres PMI tanggal 25 – 27 Januari 1950 di Jakarta awalnya bernama Palang Merah Pemuda (PMP) yang didirikan pada tanggal 1 Maret 1950 dipimpin oleh Nona. Siti Dasimah terbentuknya Palang Merah Remaja dilatarbelakangi oleh Perang Dunia I. Pada waktu itu Australia yang sedang mengalami peperangan menyerahkan anak sekolah untuk turut membantu sesuai dengan kemampuannya seperti : mengumpulkan pakaian bekas, menghimpun majalah bekas dari dermawan,  menggulung pembalut dan sebagainya. Anak – anak tersebut dihimpun oleh sebuah organisasi yang dinamakan “Palang Merah Remaja”. Kemudian prakarsa ini diterima liga perhimpunan Palang Merah dan Bulan Sabit Merah Nasional dan pada sidang pertama tahun 1919 diputuskan gerakan Palang Merah Remaja.
2). Kegiatan Palang Merah Remaja.


Kegiatan – kegiatan dalam Palang Merah Remaja (PMR) antara lain:

          a). Berbakti Kepada masyarakat

b). Mempertinggi ketrampilan, memelihara kebersihan dan  menjaga kesehatan
c). Mempererat persahabatan nasional dan internasional.

3). Sifat dan Sasaran PMR


Adapun sifat dan sasaran PMR meliputi :

a). Kegiatan yang dijalankan oleh PMR harus bersifat mendidik dan menjurus kea rah pembangunan sepiritualkelak diharapkan merupakan menjadi generasi penerus yang mewarisi sifat – sifat luhur dan mulia.

b). Sasaran utama kegiatan PMR adalah dalam lingkungan sekolah dan luar sekolah.

c). Keanggotaan Palang Merah Remaja.

Anggota PMR dibagi menjadi tiga tingkatan yaitu 

1). PMR Mula

Tingkatan ini setara dengan usia sekolah Dasar, dari 7 sampai dengan 12 tahun.

2). PMR Madya

Tingkatan ini setara dengan usia sekolah menengah pertama (smp) dari 13 -16 tahun.

3). PMR Wira.

Tingkatan ini setara dengan usia sekolah Menengah Atas ( SMA ) atau mahasiswa, dari 17 – 21 tahun.

d). Aspek – aspek Pembinaan dan Pengembangan PMR

Citra generasi muda yang ingin diwujudkan dalam pembinaan dan pengembangan dalam PMR secara ideal meliputi aspek yaitu :

1). Kerohanian / Kepribadian


Aspek kerohanian / kepribadian meliputi :

- Bertqkwa kepada Tuhan Yang Maha Esa

- Bermoral dan berdasarkan ideology Pancasila

- Berjiwa Undang – Undang Dasar 1945 dan bersemangat persatuan dan kesatuan bangsa.

- Berbudi pekerti luhur, berperikemanusiaan dan berjiwa pengabdian.

- Demokratis, jujur, adil, sederhana dan bertanggung jawab.

2). Intelek dan kejiwaan.


Aspek intelek dan kejiwaan, meliputi :

- Cerdas dan berilmu, kritis, analitis, sintesis, dan metodis.

- Obyektif dan realistis.

- Mampu mengambil prakarsa, innovatif dan memiliki daya kreatif 

- Berjiwa mantap, seimbang dan selaras.

3). Jasmani

Aspek jasmani, meliputi :

- Segar, sehat, tangguh, tangkas dan berdaya tahan tinggi.

4). Rasa, Krasa, dan Karya 

Aspek rasa, krasa dan karya ini meliputi :

- Cinta orang tua atau keluarga, cinta guru/ para pendidik, cinta sesamanya, pemimpin dan bangsa.

- Cinta Budaya Bangasa, tanah air dan keindahan serta kelestarian alamnya.

- Berdisiplin sosial, suka belajar, suka bekerja dan berprestasi, dan

- Cakap, trampil,/ ahli dan produktif.

B. Perkembangan Kepribadian

1. Pengertian Perkembangan Kepribadian
Perkembangan adalah serangkaian perubahan progresif yang terjadi sebagai akibat dari proses kematangan dan pengalaman ( Mujib dan mudzakir, 2001:91). Sedangkan menurut Syah (2007:42) perkembangan adalah rentetan perubahan jasmani dan rohani manusia menuju ke arah yang lebih baik dan sempurna. Jadi perkembangan adalah serangkaian perubahan jasmani dan rohani manusia akibat dari proses kematangan dan pengalaman menuju ke arah yang lebih baik dan sempurna.

 Kepribadian adalah ciri, karakter atau sifat khas yang dimiliki seseorang dan bersumber dari bentukan-bentukan faktor lingkungan dan faktor keturunan. (Sjarkawi, 2008 : 11).

Menurut Allport, 1951 dalam Suryabrata (2005 : 205) kepribadian adalah organisasi dinamis dalam individu sebagai sistem psikofisik yang menentukan caranya yang khas dalam menyesuaikan diri terhadap lingkungan.

Sedangkan kepribadian dalam psikologi Islam adalah integrasi sistem kalbu, akal dan nafsu manusia yang menimbulkan tingkah laku (Mujib dan Mudzakir, 2001 : 58) 

Jadi kepribadian adalah ciri, karakter atau sifat khas yang dimiliki seseorang dan bersumber dari kalbu, yang pada akhirnya akan menimbulkan tingkah laku.

Dari penjelasan di atas maka dapat disimpulkan bahwa perkembangan kepribadian adalah serangkaian perubahan jasmani dan rohani yang terbentuk dalam suatu tingkah laku menuju ke arah yang lebih baik dan sempurna.

2. Penggolongan Kepribadian
Menurut Paul Gunadi (2005) dalam Sjarkawi (2008 : 11) kepribadian yang sering dikenal dalam kehidupan sehari – hari digolongkan menjadi 5 yaitu :

a. Tipe Sanguin
        Peserta didik yang termasuk tipe ini memiliki ciri – ciri antara lain memiliki banyak kekuatan, bersemangat, mendapat gairah hidup, dapat membuat lingkungan gembira dan senang. Akan tetapi orang yang memiliki tipe ini juga memiliki kelemahan yaitu sangat mudah dipengaruhi oleh lingkungannya dan rangsangan dari luar dirinya dan kurang bisa menguasai diri, maka perlu ditingkatkan secara terus menerus perkembangan moral, sehingga dalam berinteraksi dan berkomunikasi dengan orang lain lebih mengganggu pikirannya dari pada mengganggu perasaan atau emosinya.

b. Tipe Flagmatik

        Peserta Didik termasuk tipe ini memiliki ciri – ciri antara lain : cenderung tenang, gejolak hatinya tidak tampak, misalnya dalam kondisi sedih atau senang, sehingga turun naik emosinya tidak terlihat secara jelas. Pada tipe ini peserta didik cenderung dapat menguasai dirinya dengan cukup baik dan lebih instrospektif memikirkan kedalam, dan maupun melihat, menatap dan memikirkan masalah – masalah yang terjadi di sekitarnya. Adapun kelemahan dari tipe ini antara lain : tidak mau susah dan egois. Maka perlu mendapatkan bimbingan yang mengarahkan pada tingkatnya pertimbangan moral sehingga akan menjadi orang yang bermurah hati.

c. Tipe Melankolik
        Pada tipe ini peserta didik memiliki cirri – cirri sebagai berikut : terokrasi dengan karyanya yang paling bagus atau paling sempurna, mengerti estetika keindahan hidup, perasaanya sangat kuat. Dan sangat sensitif. Sedangkan kelemahan dari tipe ini adalah sangat, mudah dikuasai oleh perasaan dan cenderung perasaan yang mendasarinya adalah perasaan murung. Maka pembentukan kepribadian melalui peningkatan pertimbangan moral sehingga kekuatan emosinya dapat berkembang secara seimbang dengan perkembangan moralnya.
d. Tipe Korelik

        Pada tipe ini peserta didik memiliki ciri – ciri antara lain : cenderung berorientasi pada pekerjaan dan tugas, disiplin dan bertanggung jawab. Adapun kelemahannya antara lain : kurang mampu merasakan perasaan orang lain dan kurang mampu m,engembangkan rasa kasihan pada orang lain yang sedang menderita, maka perlu ditingkatkan kepekaan sosialnya, sehingga lebih peka terhadap penderitaan orang lain.

e. Tipe Asertif

        Pesaerta didik pada tipe ini memiliki ciri – ciri antara lain mampu mengatakan pendapat, ide dan gagasannya secara tegas, kritis, tetapi perasaannya halus, sehingga tidak menyakiti orang lain. Perilakunya adalah berjuang mempertahankan hak sendiri, tetapi tidak sampai menmgabaikan atau mengancam hak orang lain, melibatkan perasaan dan kepercayaan orang lain sebagai bagian dari interaksinya dengan  mengekspresikan perasaan dan kepercayaan sediri dengan cara terbuka, langsung, jujur dan tepat. 
3. Faktor-faktor yang mempengaruhi perkembangan kepribadian

Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi perkembangan kepribadian seseorang dapat dikelompokkan dalam dua faktor, yaitu faktor internal dan eksternal.

a. Faktor Internal


         Faktor internal adalah faktor yang berasal dari dalam diri peserta didik. Yang merupakan faktor genetik atau bawaan.

b. Faktor Eksternal


         Faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari luar dari diri peserta didik. Faktor ini merupakan pengaruh lingkungan (khususnya pendidikan) dan pengalaman berinteraksi peserta didik dengan lingkungannya. (Sjarkawi, 2008 : 19).


  Dalam pandangan psikologi Islam, perkembangan kepribadian peserta didik tidak hanya dipengaruhi oleh faktor manusiawinya saja, melainkan diberikan oleh Alloh SWT di alam perjanjian /mitsq (Mujib dan Mudjakir, 2001: 121). Faktor-faktor lain yang mempengaruhi perkembangan kepribadian antara lain :
1) Faktor hereditas atau keturunan

         Faktor hereditas ini diisyaratkan dalam hadits nabi dalam pemilihan jodoh itu harus dilihat dari empat segi, yaitu : harta, keturunan, kecantikan, dan agama. Nabi kemudian menganjurkan untuk memilih agamanya agar kelak rumah tangganya menjadi bahagia dan selamat. Hadits ini menunjukan pentingnya faktor hereditas dalam perkembangan kepribadian peserta didik. Islam juga menganjurkan kepada umatnya untuk memiliki ketururnan yang berkepribadian tangguh, baik, dan ahli ibadah bukan keturunan lemah.

2) Faktor lingkungan
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         Dalam psikologi Islam selain faktor hereditas, baik buruknya kepribadian peserta didik juga dipengaruhi oleh faktor lingkungan. Seperti seruan amar ma’ruf nahi munkar dalam Al Qur’an Surat Ali Imron : 104 yang berbunyi :

Artinya : “Dan hendaklah ada diantara kamu segolongan umat 
yang menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari yang mungkar.... ( Q.S. Al-Imran : 104 ) 
Kemudian Firman Alloh tentang belajar menuntut ilmu agama mendakwahkannya untuk orang lain dalam Al Qur’an Surat At Taubah ayat 122 yang berbunyi :
Artinya :”Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan diantara mereka beberapa orang untuk memperdalam pengetahuan mereka tentang agama dan untuk memberi peringatan kepada kaumnya apabila mereka telah kembali kepada-Nya, supaya mereka dapat menjaga dirinya”.
Selanjutnya Firman Alloh dalam Al Qur’an Surat At Tahrim ayat 6 tantang seruan kepada orang tua agar memelihara keluarganya dari tingkah laku yang memeasukan ke dalam neraka, yang berbunyi :


Artinya :” Orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api neraka.... 

3) Faktor bawaan

       Yang sangat ditonjolkan dalam psikologi Islam, selain faktor penentu perkembangan kepribadian peserta didik tersebut faktor bawaan merupakan sunah atau takdir. Misalnya bawaan memikul amanah, bawaan menjadi kholifah di bumi, bawaan untuk menjadi hamba Alloh agar selalu beribadah kepadanya dan bawaan untuk mentauhidkan Alloh SWT.

4) Faktor perbedaan individu

        Faktor perbedaan individu misalnya perbedaan karunia yang diberikan kepadanya, perbedaan kemampuan dan status, perbedaan bakat, minat, dan watak, perbedaan jenis kelamin, bangsa dan Negara, perbedaan bahasa dan warna kulit. Sebagai contoh pada faktor ini, yaitu :

 (a). Kisah Nabi Musa a.s dan Permaisuri fir’aun

        Meskipun berdomisili dan dibesarkan di lingkungan yang korup, namun mereka tetap memiliki perkembangan kepribadian yang kokoh.

(a) Kisah Nabi Ibrahim a.s

        Meskipun diasuh oleh pembuat patung, tetapi beliau masih berkepribadian tegar dalam meyakini keberadaan Alloh SWT. 

(c)  Kisah Kan’an putra Nabi Nuh a.s

Meskipun lingkungannya baik, namun dia memiliki kepribadian kufur.

(d) Abu Lahab dan istrinya

 Meskipun mendapatkan prioritas dakwah NAbi Muhammad SAW, namun mereka tetap dalam kezalimannya.

4. Bentuk-bentuk Kepribadian

Kepribadian seseorang secara umum dapat tercermin melalui : sikap, perilaku dan tutur bahasa (Hutagalung, 2007 : 5).

a. Sikap


         Adalah kecenderungan peserta didik dalam melihat sesuatu secara mental yang mengarah pada perilaku yang ditujukan pada orang lain.
b.  Perilaku

Merupakan cerminan dari sikap peserta didik.

c.  Tutur Bahasa


         Menggunakan bahasa dengan tutur bahasa yang disesuaikan dengan situasi dan kondisi yang dihadapi.

5. Tingkatan – tingkatan kepribadian

Menurut Mujib dan Mudzakir (2001 : 63) ada 3 komponen Kepribadian, yaitu :
a). 
Kepribadian Ammarah (Nafs Al- Ammarah).

Yaitu kepribadian yang cenderung pada tabiat jasadda mengejar pada prinsip – prinsip kenikmatan kepribadian itu merupakan tempat dan sumber kejelekan dan tingkah laku tercela. Manusia yang berkepribadian amarah tidak saja dapat dirinya merusak sendiri, tetapi juga merusak diri orang lain keberadaannya ditentukan oleh 2 daya yaitu :

(1). Daya syahwat yang selalu menginginkan birahi ksukaan diri ingin tahu dan campur tangan urusan orang lain dan sebagainya.

(2).
Daya Qhadhab yang selalu menginginkan tamak, serakah, mencekal, berkelahi, ingin menguasai orang lain, keras, sombong angkuh, dan sebagainya.

Jadi orientasi kepribadian amarah adalah mengikuti sifat – sifat binatang kepribadian ini dapat berubah menjadi baik apabila telah diberi rahmat oleh Allah SWT salah satu caranya dengan mendekatkan diri kepada Allah, melakukan puasa, sholat, berdoa dan ibadah – ibadah yang lain.

b). Kepribadian Lawwamah ( Nafs Al- lawwamah)

Yaitu kepribadian yang telah memperoleh cahaya kalbu, lalu ia bangkit untuk memperbaiki kebimbangannya antara 2 hal kepribadian ini didominasikan oleh komponen akal. Di dalamnya kadang – kadang tubuh perbuatan buruk namun kemudian ia sadar dan bertaubat , sehingga kepribadian ini berada diantara kepribadian ammarah dan kepribadian muthmainnah.
c). Kepribadian Muthmainnah (Nafs Al – Muthmainnah)

yaitu kepribadian yang telah diberi kesempurnaan kalbu, sehingga dapat meninggalkan sifat – sifat tercela  dalam tubuh sifat – sifat yang baik. Kepribadian ini selalu berorientasi pada kalbu untuk mendapatkan kesucian dan menghilangkan segala kotoran, sehingga dirinya menjadi tenang sebagai komponen yang bernatur ilahiah, kalbu selalu cenderung pada ketenangan dalam beribadah, menyintai, bertaubat, bertawakal dan mencari ridha Allah SWT. 
Kepribadian Muthmainnah selalu menggunakan metode zawq (cita rasa) dan ‘ain al-bashirah (mata bathin) dalam menerima sesuatu, sehingga ia merasa yakin dan tenang.

Kepribadian muthmainnah berbentuk enam kompetensi keimanan,  lima kompetensi keislaman, dan multi kompetensi keihsanan. Aktualsasi bentuk – bentuk tersebut dimotivasikan oleh energi psikis yang disebut dengan amanah yang hujamkan oleh Allah SWT di dalam arwah (ruh al – munazzalah). Realisasinya amanah selain berfungsi memenuhi kebutuhan juga melaksanakan kewjiban jiwa, sebab jika tidak direalisasikan maka akan mengakibatkan kecemasan, kegelisahan dan ketegangan.
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